31

INTERAKSI  SOSIAL DALAM KEHIDUPAN PLURALITAS BERAGAMA

Oleh: Moh. Fachri
                                         E-mail : fachriysofyan@gmail.com
(Tenaga Kependidikan Pada Universitas Nurul Jadid, Paiton-Probolinggo) 
ABSTRACT
Social interaction in the life of religious plurality in some regions often leads to conflict. One of the factors that trigger it can be due to excessive fanaticism, which is caused by truth claims, and narrow religious doctrine. But in reality it is not always the case. In Grajagan village, Pesanggaran subdistrict, Banyuwangi Regency, for example, where the five religions are adhered to namely; Islam, Christianity, Catholicism, Hinduism and Buddhism live side by side. Community life takes place in harmony, harmony, harmony, and mutual help between them even though they are of different faiths or different religions. This happens because there is a motive for the need to live together, maintain harmony, and respect the beliefs and beliefs of others which are the motives for their interactions, as well as their understanding or religious meaning coloring into the basis in interacting with each other. In addition, cultural influences in the form of traditions that grow and are maintained for generations and the role of figures play an important role in coloring their interactions.
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ABSTRAK
Interaksi sosial pada kehidupan pluralitas beragama di sebagian daerah tidak jarang mengarah kepada terjadinya konflik. Salah atu faktor yang menjadi pemicunya dapat disebabkan adanya sikap fanatisme yang berlebihan, yang diakibatkan oleh klaim-klaim kebenaran, dan doktrin agama yang sempit. Namun pada kenyataannya idak selamanya  demikian. Di desa Grajagan,Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi misalnya, dimana kelima agama yang dianut pemeluknya yakni; Islam, Kristen, Katolik, Hindu, dan Budha hidup rukun berdampingan. Kehidupan masyarakat berlangsung harmonis, guyub, rukun, serta saling  tolong menolong diantara mereka walaupun berbeda keyakinan atau berbeda agama. Hal ini terjadi disebabkan oleh adanya motif kebutuhan untuk hidup bersama, menjaga kerukunan, serta menghormati keyakinan dan kepercayaan orang lain yang menjadi motif interaksi mereka, juga pemahaman atau pemaknaan keagamaan mereka mewarnai menjadi dasar di dalam berinteraksi satu sama lain. Selain itu, pengaruh budaya berupa tradisi yang tumbuh berkembang dan dipelihara secara turun temurun serta peran tokoh turut berperan penting mewarnai interaksi mereka.
              Kata kunci : Interaksi, Sosial, Pluralitas 

I.Pendahuluan                                                                                      
A.Latar belakang  
Keberagaman agama (Pluralisme Agama) merupakan kenyataan yang tak terhindarkan keberadaannya dalam sejarah kehidupan umat manusia. Pada kenyataannya, keberagaman agama (Pluralisme Agama) melahirkan kehidupan pluralitas beragama bagi masyarakat pemeluknya.

Kehidupan pluralitas beragama dalam masyarakat di sebagian daerah tidak jarang melahirkan masalah. Bahkan, terkadang terjadi konflik yang berkepanjangan di antara mereka. Peristiwa kerusuhan sektarian antara kaum muslim dan kaum Kristen di Ambon, (tahun 1999), Peristiwa Poso (tahun 2000) dan sebagainya, merupakan contoh bukti hal tersebut.

Terjadinya konflik tersebut dapat disebabkan oleh banyak faktor yang menjadi pemicunya. Salah satunya dapat disebabkan adanya sikap fanatisme yang berlebihan yang diakibatkan oleh klaim - klaim kebenaran, klaim - klaim keselamatan, dan doktrin Agama yang sempit. Sebagaimana dinyatakan Harold Coward ( dalam Narwoko & Suyanto, 2004 :232 ) bahwa klaim - klaim kebenaran ( Truth Claim ), klaim - klaim keselamatan (Salvation Claim), dan doktrin agama yang sempit akan mengental menjadi ideologi yang dalam banyak hal mendorong tumbuhnya sikap fanatisme yang berlebihan.

Namun demikian, pada kenyataanya tidak selamanya kehidupan pluralitas beragama tersebut melahirkan konflik sebagaimana dipaparkan di atas. Sebagaimana digambarkan Fathurrosy,dkk (dalam Alfikr, 2009:40-42); Bahwa di desa Grajagan, Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi misalnya, dimana kelima agama yang dianut pemeluknya yakni; Islam, Kristen, Katolik, Hindu, dan Budha hidup rukun berdampingan. Kehidupan masyarakat berlangsung harmonis, guyub, rukun, serta saling  tolong menolong diantara mereka walaupun berbeda keyakinan atau berbeda agama. Bahkan, di desa tersebut juga hidup aliran-aliran dalam agama. Kristen misalnya; Ada Kristen Katolik, Kristen protestan, Kristen Jawi wetan, Kristen Pante kosta. Bahkan ada Hindu kejawen, dsb.
Di dalam pelaksanaan peribadatan mereka di desa tarsebut  sebagaimana disebutkan di atas, masing-masing saling menghormati, saling menghargai, saling toleran. Bahkan, pada perayaan hari raya masing-masing sudah menjadi tradisi diantara mereka saling mengunjungi, saling silaturrahmi satu sama lain. 
Wal hasil, kehidupan mereka benar-benar nampak rukun, guyub, saling membantu atau tolong menolong, saling bekerja sama, saling menghormati satu dengan yang lain sesama umat beragama, hidup bersama secara damai penuh rasa persaudaraan dan kebersamaan dalam kebersatuan sebagai warga masyarakat
             Terhadap fenomena di atas, penulis ingin mengemukakan                      beberapa hal sebagai berikut : 
 Apakah yang menjadi dasar atau yang mendorong interaksi mereka? bagaimana pemahaman atau pemaknaan keagamaan pada mereka? Adakah kultur atau budaya yang mempengaruhi interaksi mereka?  Bagaimana pola hubungan dan pola interaksi di antara mereka? 
II.K0nsep-Konsep Yang Relevan
     A. Interaksi Sosial

Interaksi sosial menurut Philipus dan Aini ( 2004 :22 ) merupakan hubungan - hubungan sosial yang dinamis yang berkaitaan dengan hubungan antara individu dengan individu, antara individu dengan kelompok, antara kelampok dengan kelompok sosial yang lain.

Menurut Blumer ( dalam Poloma, 2004; 259-263); interaksi manusia dijembatani oleh penggunaan simbol - simbol oleh penafsiran, oleh kepastian makna dari tindakan – tindakan orang lain. Bagi seseorang, makna dari sesuatu berasal dari cara - cara orang lain bertindak terhadapnya dalam kaitannya dengan sesuatu itu. Tindakan - tindakan yang mereka lakukan akan melahirkan batasan sesuatu bagi orang lain”. Manusia dilihat saling menafsirkan atau membatasi masing - masing tindakan mereka dan bukan hanya saling bereaksi kepada setiap tindakan itu menurut mode Stimulus respon; seseorang tidak langsung memberi respon pada tindakan orang lain, tetapi didasari oleh pengertian yang diberikan kepada tindakan itu.

Selain itu, manusia sebagai aktor yang sadar dan refleksif, yang menyatukan obyek - obyek yang diketahuinya melalui apa yang disebut Blumer, “Self indication, yaitu proses komunikasi yang sedang berjalan dimana individu mengetahui sesuatu, menilainya, memberinya makna, dan memutuskan untuk bertindak berdasarkan makna itu. Proses Self Indication ini terjadi dalam konteks sosial dimana individu mencoba mengantisipasi tindakan - tindakan orang lain dan menyesuaikan tindakannya sebagaimana ia menafsirkan tindakan itu.

Tindakan kelompok yang terjadi menurut Blumer sebagai kumpulan dari tindakan  individu. Masyarakat harus dilihat sebagai terdiri dari tindakan orang - orang, dan kehidupan masyarakat terdiri dari tindakan - tindakan orang itu.

Sebagai akibat dari Interaksi Sosial, maka terjadilah proses sosial yang menurut Shadily ( 1999:88), kemudian proses masyarakat itu dibagi dalam tiga macam, yaitu :
a. Proses mengikat ( associative, integrative ), yaitu; mendekati, ikat-                mengikat, bersatu.

            b. Proses memisah ( dissosiative, differenciative ), yaitu; bercerai,                  berpisahan hidup masing - masing.
            c.Proses campuran atau pertengahan, yang tidak dapat dengan tegas      dimasukkan dalam a atau b, dan kadang - kadang juga berisi a dan b.

Sedangkan Gillin & Gillin (dalam Philipus dan Aim, 2004 : 23-38) mengadakan penggolongan yang luas tentang bentuk - bentuk interaksi sosial. Menurut mereka ada dua macam proses yang timbul sebagai akibat adanya interaksi sosial, yaitu :
a. Proses Asosiatif, ( processes of Association ).

b. Proses Disasosiatif, ( Processes of diasocition ).
Selanjutnya proses Asosiatif dibagi lagi dalam tiga bentuk khusus, yaitu ; kerjasarna, akomodasi, asimilasi / Akulturasi. Sedangkan proses Disasosiatif terbagi lagi dalam bentuk : Persaingan, kontraversi, dan pertikaian ( Conflict ).
Kemudian yang dimaksud ; Kerjasama, Akomodasi, Asimilasi, Akulturasi adalah sebagai berikut:
1. Kerja sama ( Cooperation).

Kerjasama terjadi di masyarakat di dalam kelompok masyarakat manapun di dunia ini. Masyarakat itu sendiri terbentuk karena adanya keinginan dari individu - individu untuk kerjasama. Begitu pentingnya kerjasama dalam kehidupan masyarakat, sehingga banyak orang menganggap kerjasama merupakan bentuk interaksi sosial yang penting dan utama.

2. Akomodasi
           Akomodasi menunjukkan pada dua arti, yaitu yang menunjuk pada suatu keadaan dan menunjuk pada suatu proses. Akomodasi yang menunjuk pada suatu keadaan, berarti ada suatu keseimbangan (equilibrium) dalam interaksi antara individu atau kelompok - kelompok manusia dalam kaitannya dengan norma-​norma sosial dan nilai - nilai sosial dalam masyarakat. Sebagai suatu proses, akomodasi menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk menyelesaikan suatu pertentangan, yaitu usaha -usaha untuk mencapai suatu kestabilan. Akomodasi sebenarnya suatu cara untuk menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan, sehingga lawan tidak kehilangan kepribadian.
Adapun tujuan dari Akomodasi adalah :

a. Untuk mengurangi pertentangan antara individu atau kelompok - kelompok sebagai akibat dari perbedaan paham;

b. Mencegah meledaknya suatu pertentangan untuk sementara waktu atau secara temporer;

c. Untuk memungkinkan terjadinya kerjasama antara kelompok - kelompok sosial yang hidupnya terpisah sebagai akibat faktor - faktor sosial psikologis dan Kebudayaan.

d. Mengusahakan peleburan antara kelompok - kelompok sosial yang terpisah, misalnya lewat perkawinan campur atau asimilasi dalam arti luas.

3. Asimilasi

Asimilasi adalah suatu usaha - usaha yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok untuk mengurangi perbedaan antara mereka. Tujuannya untuk meningkatkan semangat kesatuan dan persatuan di antara mereka dengan cara mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses mental dengan memperhatikan kepentingan - kepentingan dan tujuan bersama. Apabila seseorang mengadakan Asimilasi, ia tidak lagi membedakan orang lain sebagai orang asing.

Ada beberapa Bentuk Interaksi Sosial yang mengarah kepada Proses Asimilasi, yaitu :
a. Interaksi sosial tersebut bersifat suatu pendekatan pihak lain dan orang lain berlaku sama. Misalnya, orang yang mempunyai sikap toleran terhadap sesama akan menghasilkan suatu hidup yang toleran. Sebaliknya toleransi tidak akan tercapai apabila sikap toleran hanya datang dari satu pihak.

b. Interaksi itu tidak mengalami halangan - halangan atau hambatan - hambatan.

c. Interaksi sosial itu bersifat langsung dan primer.

d. Interaksi Sosial itu tinggi dan tetap, serta ada keseimbangan antara pola - pola asimilasi. Artinya, stimulant dan tanggapan dari pihak - pihak yang mengadakan asimilasi harus sering dilakukan, dan keseimbangan tertentu harus dicapai dan dikembangkan.

Sedangkan Faktor - faktor yang mempermudah terjadinya asimilasi adalah:

1. Toleransi;

2. Kesempatan - kesempatan yang sama dan seimbang dalam bidang ekonomi;

3. Sikap menghargai orang lain dan kebudayaannya;

4. Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa dalam masyarakat;

5. Persamaan dalam unsur- unsur kebudayaan;

6. Perkawinan campuran ( amalgamation);

7. Adanya musuh bersama.                                              
B.Pluralisme Agama dan Sikap Toleransi
               Pluralisme menurut Richard J. Mouw dan Sander Griffon (1993:13) adalah sebuah “ism” atau aliran tentang Pluralitas. Pengertian seperti ini menurut mereka akan lebih bermakna ketika seseorang mengakui dan meyakini bahwa ada sesuatu yang penting untuk dikatakan mengenai banyaknya perbedaan itu.

              Sedangkan menurut Thoha (2005:14) Pluralisme adalah kondisi hidup bersama (koeksistensi) antar agama (dalam arti yang luas) yang berbeda - beda dalam suatu komunitas dengan tetap mempertahankan ciri - ciri spesifik atau ajaran masing - masing agama,

              Shihab (2001) lebih memperjelas lagi tentang Pluralisme, yang disimpulkan sebagai berikut : Pertama : Pluralisme tidak semata menunjuk pada kenyataan tentang adanya kemajemukan. Namun yang dimaksud Pluralisme adalah keterlibatan aktif terhadap kenyataan kemajemukan tersebut. Pluralisme agama & budaya dapat dijumpai dimana - mana, tapi seseorang baru dapat dikatakan menyandang sifat tersebut apabila ia dapat berinteraksi secara positif dalam lingkungan kemajemukan tersebut.

              Dengan kata lain, pengertian Pluralisme agama adalah bahwa tiap pemeluk agama dituntut bukan saja mengakui keberadaan dan hak agama lain, tetapi terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan persamaan guna tercapainya kerukunan dalam kebhinnekaan.

Kedua: Pluralisme harus dibedakan dengan kosmopolitanisme. Kosmopolitanisme menunjuk suatu realitas dimana aneka ragam ras dan bangsa hidup berdampingan di suatu lokasi. 

Ketiga : Konsep Pluralisme tidak dapat disamakan dengan relativisme. Seseorang relativisme akan berasumsi bahwa hal - hal yang menyangkut kebenaran atau nilai - nilai ditentukan oleh pandangan hidup serta kerangka berpikir seseorang atau masyarakatnya. Sebagai konsekwensi dari paham ini agama apapun harus dinyatakan benar. Atau tegasnya, “semua agama adalah sama”.                     
 Keempat: Pluralisme agama bukanlah sinkretisme, yakni menciptakan suatu agama baru dengan memadukan unsur tertentu atau sebagian komponen ajaran dari beberapa agama untuk dijadikan bagian integral dari agama tersebut.
             Dengan demikian konsep Pluralisme agama pada dasarnya adalah suatu sikap saling mengerti, memahami, dan menghormati adanya perbedaan - perbedaan demi tercapainya kerukunan antar umat beragama. Dan di dalam interaksinya, umat beragama diharapkan masih memiliki komitmen yang kokoh terhadap agama masing - masing di dalam keberagaman tersebut.

              Menurut Abdillah (dalam Maarif 2005:13) untuk merealisasikan dan mendukung konsep tersebut diperlukan adanya toleransi. Sedangkan toleransi menurut Shihab ( 2001:14 ) tanpa sikap Pluralistik tidak akan menjamin tercapainya kerukunan antar umat beragama yang langgeng. Oleh karena toleransi pada dasarnya adalah upaya untuk menahan diri agar potensi konflik dapat ditekan.

             Bahkan menurut Langenhausen (dalam Thaha, 2005:213), toleransi agama yang sebenarnya hanya akan terwujud ketika manusia belajar menghargai keyakinan - keyakinan agama yang mereka anggap sebagai salah. Kunci untuk toleransi bukanlah membuang atau merelativisiasi ketidak sepakatan, tapi kemauan untuk menerima ketidak sepakatan yang genuine.

             Di dalam Kamus Umum Indonesia toleransi mengandung pengertian; sikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) Pendirian (Pendapat, Pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan sebagainya  yang lain, atau yang bertentangan dengan pendiriannya sendiri, seperti; agama, idiologi, dan sebagainya.

             Sejalan dengan hal itu, menurut Iskandar (2000 :10) Toleransi atau tatsammuh (bahasa arab) artinya adalah sifat atau sikap menghargai, memahami, membiarkan, membolehkan pendirian (pandangan) orang lain yang bertentangan dengan pandangan kita.

             Menurut Abdillah (1999), terdapat dua penafsiran terhadap konsep toleransi, yaitu : 1) Klaim bahwa toleransi hanya menuntut pihak lain dibiarkan sendiri atau tidak dianiaya (The Negative interpretation of tolerance), 2) Klaim bahwa toleransi lebih membutuhkan daripada itu, yakni membutuhkan bantuan, peningkatan dan pengembangan (The Positive interpretation of tolerance).

             Dengan demikian, toleransi tidak hanya sekedar menghargai atau membiarkan orang lain berpendirian atau berpandangan lain dengan kita, lebih dari itu toleransi membutuhkan peningkatan dan pengembangan.

              Menurut Wahid ( 1998 ) yang perlu di kembangkan adalah rasa kebersamaan dan saling pengertian. Melalui konsep ini menurut Ali (1976) hubungan antar umat beragama akan ditandai dengan sikap berikut ; 1) sikap saling menahan diri terhadap ajaran, keyakinan, dan kebiasaan golongan agama lain yang berbeda atau mungkin berlawanan dengan ajaran, kepercayaan dan kebiasaan sendiri. 2) sikap saling menghormati hak orang lain untuk menganut dengan sungguh-sungguh keyakinan agamanya. 3) Sikap saling mempercayai atas I’tikat baik golongan agama lain.

C.Agama dan Pemaknaannya.
Agama merupakan suatu ajaran yang datangnya dari Tuhan yang diyakini kebenarannya oleh setiap pemeluknya. Setiap Pemeluk agama mesti akan berusaha memahami dan mengamalkan isi ajaran agama yang dianutnya itu. Pengamalan ajaran agama yang dijalaninya merupakan pengejawantahan dari pemahaman / pemaknaan orang tersebut terhadap ajaran / nilai - nilai ajaran agama yang diyakininya.

Menurut Blumer ( 1969 : 15 ) bahwa pada dasarnya tindakan manusia terdiri dari pertimbangan atas berbagai hal yang diketahuinya dan melahirkan serangkaian kelakuan atas dasar bagaimana mereka menafsirkan hal tersebut.

Bahkan menurut Weber ( dalam Johnson, 1990: 237 ), Ide - ide agama dapat mempunyai pengaruh yang independent sifatnya terhadap prilaku manusia.

Sebagaimana juga dinyatakan Durkheim; bahwa agama sebagai sistem keyakinan yang utuh serta praktik - praktik kehidupan yang mampu mempersatukan kedalam kesatuan moralitas masyarakat. ( dalam Maliki, 2004 : 94 ).

Sedangkan menurut Parsons ( dalam Ali, 2003: 39 ): Bahwa agama sebagai penyedia norma - norma dan nilai - nilai masyarakat, dan karenanya berkeyakinan bahwa Pluralisme mendorong pembentukan nilai - nilai dasar bagi masyarakat majemuk.

Dari uraian di atas, jelas bahwa agama merupakan ajaran atau sistem keyakinan yang menyediakan norma - norma dan nilai-nilai yang memberikan pengaruh terhadap prilaku manusia dalam bentuk praktik - praktik kehidupan nyata. Praktik - praktik kehidupan yang mewujud berupa pengamalan ajaran / sistem keyakinan, norma - norma dan nilai - nilai tersebut tentu akan sejalan dengan pengetahuan, pemahaman, penafsiran atau pemaknaan orang tersebut terhadap ajaran / norma - norma, nilai - nilai agama yang diyakininya itu. 
D.Kultur dan Pengaruhnya.
Kultur atau kebudayaan menurut Liliweri ( 2005:8 ) adalah jumlah keseluruhan prilaku yang dipelajari oleh sekelompok orang yang secara umum menerangkan sebuah tradisi kehidupan yang diwariskan oleh sebuah generasi kepada generasi lain.

Dalam bagian lain ia menyatakan; bahwa kebudayaan merupakan pandangan hidup dari sekelornpok orang dalam bentuk prilaku, kepercayaan, nilai, dan simbol - simbol yang mereka terima tanpa sadar / tanpa dipikirkan, yang semuanya diwariskan melalui generasi kepada generasi berikutnya.

Sedangkan menurut Richard E. Porter & Larry A. Samovar, Budaya itu didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan hubungan ruang, konsep alam semesta, obyek - obyek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha invidu dan kelompok ( dalam Mulyana & Rakhmat, 2003:18 )

Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagaimana dikatakan Levo - Henrikson ( 1994) bahwa kebudayaan itu meliputi semua aspek kehidupan kita setiap hari, terutama pandangan hidup, apapun bentuknya; baik itu mitos maupun sistem nilai dalam masyarakat.

Kebudayaan menurut Richard E. Porter dan Larry A. Samovar menampakkan diri dalam pola - pola bahasa dan dalam bentuk - bentuk kegiatan dan perilaku yang berfungsi sebagai model - model bagi tindakan -tindakan penyesuaian diri dan gaya komunikasi yang memungkinkan orang - orang tinggal dalam suatu masyarakat di suatu 1ingkungan geografis tertentu pada suatu tingkat perkembangan tehnik tertentu dan pada suatu saat tertentu. Budaya juga berkenaan dengan sifat - sifat dari obyek - obyek materi yang memainkan peranan penting dalam kehidupan sehari - hari. Selain itu juga budaya berkenaan dengan bentuk dan struktur fisik serta lingkungan sosial yang mempengaruhi kehidupan kita. Bahkan budaya meliputi semua peneguhan perilaku yang diterima selama satu periode kehidupan. Budaya berkesinambungan dan hadir dimana-mana.
Kebudayaan, menurut Liliweri (2003:10) , mempengaruhi prilaku manusia, karena setiap orang akan menampilkan kebudayaannya tatkala dia bertindak, seperti tindakan membuat ramalan atau harapan tentang orang lain atau perilaku mereka. Dan yang pasti, kebudayaan melibatkan karakteristik suatu kelompok manusia dan bukan sekedar pada individu.
Bahkan menurut Philip R. Harris & Robert T. Moran, Budaya mempengaruhi dan dipengaruhi oleh setiap aktivitas manusia. Individu - individu sangat cenderung menerima dan mempercayai apa yang dikatakan Budaya mereka. Kita dipengaruhi oleh adat dan pengetahuan masyarakat dimana kita dibesarkan tinggal, terlepas dari bagaimana Vadilitas obyektif dan masukan dan penanaman budaya ini pada diri kita. Kita cenderung mengabaikan atau menolak apa yang bertentangan dengan “kebenaran” Kultural atau bertentangan dengan kepercayaan - kepercayaan kita. ( dalam Mulyana & Rakhmat, 2003:55 ) 
             Sedangkan menurut Parsons ( dalam Ritzer & J. Goodman, 2004: 129 ) Kultur /Budaya adalah kekuatan utama yang mengikat sistem tindakan. Kultur menengahi interaksi antar aktor, menginteraksikan kepribadian, dan menyatukan sistem sosial. 
Lebih tegas lagi Richard E. Porter & Larry A. Samovar menyatakan, bahwa Budaya kita secara pasti mempengaruhi kita sejak dalam kandungan hingga mati, dan bahkan setelah matipun kita dikuburkan dengan cara - cara yang sesuai dengan budaya kita ( dalam Mulyana & Rakhmat, 2003 : 19 ).

Kebudayaan selain mempengaruhi prilaku menusia sebagaimana di uraikan di atas, kebudayaan juga bersifat diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Berkaitan dengan pewarisan Budaya Philip R. Harris & Robert T. Moran menegaskan ( dalam Mulyana & Rakhmat: 2003:55 ). Bahwa pada dasarnya manusia  menciptakan Budaya atau lingkungan sosial mereka sebagai suatu adaptasi terhadap lingkungan fisik dan biologis mereka. Kebiasaan - kebiasaan, praktik - praktik, dan tradisi - tradisi untuk terus hidup dan berkembang diwariskan oleh suatu generasi ke generasi lainnya dalam suatu masyarakat tertentu.

 Pada gilirannya kelompok atau ras tersebut tidak menyadari dari mana asal warisan kebijaksanaan tersebut. Generasi - generasi berikutnya terkondisikan untuk menerima “kebenaran – kebenaran” tersebut tentang kehidupan di sekitar mereka, pantangan - pantangan dan nilai - nilai tertentu ditetapkan dan malalui banyak cara orang - orang menerima penjelasan tentang perilaku “yang dapat diterima” untuk hidup dalam masyarakat tersebut.
E. Pola Hubungan Sosial
             Komunikasi menurut Richard E. Porter & Larry A. Samovar (dalam Mulyana & Rakhmat (ed), 2003 :13 ) didefenisikan sebagai apa yang terjadi bila makna diberikan kepada suatu prilaku.
Sedangkan menurut Nimmo ( 1993 : 13 ) komunikasi adalah proses interaksi sosial yang digunakan orang untuk menyusun makna yang merupakan citra rnereka mengenai dunia (yang berdasarkan itu mereka bertindak) dan untuk bertukar citra itu melalui simbol - simbol.

Selanjutnya Shadily ( 1999:96 ) menegaskan bahwa; “tindakan menusia dalam kehidupan bersama menyebabkan hubungan baru yang bersifat kekal ataupun sementara. Hubungan itu adalah mengikat ataupun menceraikan”.

Menusut Coleman dan Hammen ( dalam Rakhmat, 2001:121); “Orang berhubungan dengan orang lain karena mengharapkan sesuatu yang memenuhi kebutuhannya”.

Berkaitan dengan hal ini Von Wiese ( dalam Shadily, 1999:97 ) menegaskan bahwa; “ Hubungan antara manusia - manusia ini adalah buah dari Proses masyarakat yang menunjukkan rapat - renggangnya pertalian, jauh dekatnya jarak antara seorang dengan orang lain, antara golongan dengan golongan, dan sebagainya.

Selanjutnya Von Wiese membagi hubungan dalam 4 macam, yaitu ;

a. Hubungan yang sesungguhnya, yaitu hubungan dimana motif ( alasan atas nama suatu tindakan diambil ) dan penyelenggaraan atau tindakan bersatu padu, artinya tidak bertentangan.
b. Hubungan yang tidak sungguh - sungguh yaitu hubungan dimana motif dan tindakan bertentangan.

c. Hubungan terbuka, ialah hubungan yang tidak tertutup oleh hubungan lain, atau tidak terdapat hubungan lain yang disembunyikan.

d. Hubungan berkedok, yaitu hubungan yang sifatnya tidak tegas karena tertutup dengan adanya hubungan yang lain, sehingga menutup maksud hubungan yang sebenarnya.

Selain bentuk - bentuk hubungan sosial seperti diuraikan di atas, terdapat pula hubungan yang disebut dengan “ Hubungan Patron-Klien”.

Menurut Christian Pelras (dalam Philipus dan Aini, 2004:42) Bahwa; “Hubungan Patron-KIien rnerupakan hubungan tidak setara yang terjalin secara perorangan antara seorang pemuka masyarakat ( Patron ) dengan sejumlah pengikutnya (Klien). Hubungan itu berdasarkan pertukaran jasa, dimana ketergantungan klien pada Patron diimbangi oleh perlindungan Patron pada kliennya.

Peter M. Blau lebih jelas menegaskan bahwa hubungan patron-Klien merupakan hubungan pertukaran ( Exchange relationship ), yaitu :
1. Pertukaran hanya terjadi diantara pelaku yang mengharapkan imbalan dari pelaku lain dalam hubungan mereka.

2. Dalam mengejar imbalan ini, para pelaku dikonseptualisasikan sebagai seorang yang mengejar profit.

3. Pertukaran antara dua macam yang langsung ( dalam jaringan interaksi yang relatif kecil ) dan kurang langsung ( dalam sistern sosial yang lebih besar ).

4. Ada empat macam imbalan yang derajatnya berbeda, yaitu : Uang, Persetujuan Sosial, Penghormatan / Penghargaan dan Kepatuhan.

III.Pembahasan
            Suatu tindakan atau perbuatan seseorang atau kelompok  tidak lepas dari apa yang mendorong atau yang  menjadi motivasi mereka, sehingga memutuskan menganbil keputusan untuk melakukan suatu tindakan atau perbuatan tertentu.  Apa yang mendorong atau yang memotivasi  interaksi masyarakat umat beragama di desa Grajagan tersebut tentu tidak lepas dari motif yang melatar belakangi  interaksi atau tindakan mereka. 

             Pengertian motif menurut Gerungan (1966) adalah merupakan suatu pengertian yang melengkapi semua penggerak alasan - alasan atau dorongan - dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat sesuatu.
              Sedangkan menurut Lindzey, Hall dan Thomson ( 1975 ); Motif                          adalah sesuatu yang menimbulkan tingkah laku.

             Dari dua pengertian di atas, jelas bahwa Motif merupakan sesuatu yang menjadi dasar / alasan yang terdapat dalam diri individu yang menggerakkan atau membangkitkan, sehingga individu itu bergerak berbuat sesuatu.

             Motif sosial menurut Heckhausen (1980), adalah motif yang menunjukkan bahwa tujuan yang ingin dicapai mempunyai interaksi dengan orang lain. Atau dengan kata lain, motif yang timbulnya untuk memenuhi kebutuhan individu dalam hubungannya dengan lingkungan sosialnya.

             Dengan demikian, motif timbul karena adanya kebutuhan individu. Sebagimana dinyatakan Johnson ( 1990:122 ) bahwa; “selain kebutuhan individu yang terpenuhi melalui interaksi, ada juga persyaratan tambahan yang harus dipenuhi kalau hubungan itu sendiri mau berlangsung lama. Persyaratan itu misalnya, mempertahankan orientasi timbal balik yang cocok (tidak hanya menurut nilai budaya umum, tetapi juga menurut harapan pesan tertentu), dan mengembangkan cara - cara untuk mengatasi konflik yang mungkin muncul.

              Selanjutnya menurut Ahmadi (1999) motif dibedakan dalam tiga macam, yaitu :
a. Motif Biogenetis

            Motif - motif biogenetis ini merupakan motif - motif yang berasal dari kebutuhan - kebutuhan organisme/ orang demi kelanjutan kehidupannya secara biologis. Motif biogenetis ini bercorak universal dan kurang terikat kepada lingkungan kebudayaan tempat manusia itu kebetulan berada dan berkembang. Motif Biogenitis ini, adalah asli di dalam diri orang, dan berkembang dengan sendirinya.

b. Motif Sosiogenetis
            Motif - motif Sosiogenetis adalah motif - motif yang dipelajari orang dan berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang itu berada dan berkembang. Motif Sosiogenetis tidak berkembang dengan sendirinya, tetapi berdasarkan interaksi sosial dengan orang - orang atau hasil kebudayaan orang.

c. Motif Teogenetis

            Motif - motif Teogenetis ini berasal dari interaksi antara manusia dengan tuhannya, seperti yang nyata dalam ibadahnya dan dalam kehidupannya sehari - hari dimana ia berusaha merealisasikan norma - norma agamanya. Dalam pada itu manusia memerlukan interaksi dengan tuhannya untuk dapat menyadari akan tugas sebagai manusia yang berketuhanan di dalam masyarakat yang serba ragam. Contoh motif teogenetis ini adalah, misalnya; keinginan untuk merealisasi norma - norma agamanya menurut petunjuk kitab - kitab suci, dan sebagainya.

              Dari uraian di atas, dapat dimengerti mengapa seseorang /kelompok orang dapat bertindak atau berbuat untuk hidup bersama dalam keberagaman, seperti yang terjadi pada masyarakat di  desa Grajagan tersebut di atas. Masing-masing mereka memiliki motif menjaga kerukunan dan menghormati keyakinan dan kepercayaan  orang lain sesama umat beragama. Sebagaimana dinyatakan Hariyanto (Budha) (dalam Alfikr 2009 : 41) :
            "Disini sangat heterogen, kelima agama itu ada. Kondisi seperti ini menyadarkan kami untuk menjaga kerukunan, kita harus menghormati keyakinan dan kepercayaan orang lain dalam beragama".
            Selain kebutuhan hidup bersama dalam keberagaman,dan menjaga kerukunan, serta menghormati keyakinan dan kepercayaan orang lain yang menjadi motif interaksi mereka, juga pemahaman atau pemaknaan keagamaan mereka mewarnai menjadi dasar di dalam interaksi mereka satu sama lain.
           Agama merupakan suatu ajaran yang datangnya dari Tuhan yang diyakini kebenarannya oleh setiap pemeluknya. Setiap Pemeluk agama mesti akan berusaha memahami dan mengamalkan isi ajaran agama yang dianutnya itu. Pengamalan ajaran agama yang dijalaninya merupakan pengejawantahan dari pemahaman / pemaknaan orang tersebut terhadap ajaran / nilai - nilai ajaran agama yang diyakininya itu.

           Sebagaimana dinyatakan Durkheim (dalam Maliki, 2004: 94) : Bahwa agama sebagai sistem keyakinan yang utuh serta praktik - praktik kehidupan yang mampu mempersatukan kedalam kesatuan moralitas masyarakat. 

             Sedangkam Menurut Blumer ( 1969 : 15 ) Bahwa Pada dasarnya tindakan manusia terdiri dari pertimbangan atas berbagai hal yang diketahuinya dan melahirkan serangkaian kelakuan atas dasar bagaimana mereka menafsirkan hal tersebut.
            Dari uraian di atas, jelas bahwa agama merupakan ajaran atau sistem keyakinan yang menyediakan norma - norma dan nilai-nilai yang memberikan pengaruh terhadap prilaku manusia dalam bentuk praktik - praktik kehidupan nyata. Praktik - praktik kehidupan yang mewujud berupa pengamalan ajaran / sistem keyakinan, norma - norma dan nilai - nilai tersebut tentu akan sejalan dengan pengetahuan, pemahaman, penafsiran atau pemaknaan orang tersebut terhadap ajaran / norma - norma, nilai - nilai agama yang diyakininya itu. 

            Demikian pula yang terjadi pada masyarakat di  desa tersebut, mereka memilki pemahaman dan pemaknaan terhadap ajaran agama yang dianutnya  bahwa tolong menolong terhadap sesama itu baik, dan  sesama manusia harus saling mengasihi, dan soal agama dan keyakinan, mereka memiliki pemahaman bagimu agamamu, bagiku agamaku. Sebagaimana dikemukakan Sarkam ( Hindu ) (dalam Alfikr, 2009: 41) : "Di sini,(berlaku) bagimu agamamu, bagiku agamaku. Itu yang betul-betul dipegang".
            Pemahaman atau pemaknaan terhadap nilai-nilai ajaran agama  sebagaimana di sebutkan di atas, akan melahirkan tindakan interaktif saling menghormati, saling menghargai,saling toleran terhadap pemeluk agama atau keyakinan orang lain dalam kehidupan bersama di masyarakat. 
Sebagimana dinyatakan oleh Parsons ( dalam Ali, 2003: 39 ): Bahwa agama sebagai penyedia norma - norma dan nilai - nilai masyarakat, dan karenanya berkeyakinan bahwa Pluralisme mendorong pembentukan nilai - nilai dasar bagi masyarakat majemuk. 
 Ditegaskan pula oleh Weber ( dalam Johnson, 1990: 237 ), "Ide - ide agama dapat mempunyai pengaruh yang independent sifatnya terhadap prilaku manusia." 
          Selain pemahaman atau pemaknaan terhadap ajaran agama yang mempengaruhi mereka di dalam berinteraksi dengan  sesama umat berbeda agama dan keyakinan dalam kehidupan bersama  masyarakat desa Grajagan  , pengaruh kultur atau budaya juga memilki peran yang sangat penting di dalam mewarnai proses-proses  interaksi mereka, sehingga mengapa mereka dapat  hidup bersama dengan guyub dan rukun, saling bertoleransi satu dengan lain dalam kehidupan bersama tersebut. 
 Hal ini dapat dijelaskan sebagaimana dinyatakan Liliweri (2003:10) :  Bahwa kebudayaan mempengaruhi prilaku manusia, karena setiap orang akan menampilkan kebudayaannya tatkala dia bertindak, seperti tindakan membuat ramalan atau harapan tentang orang lain atau perilaku mereka. Dan yang pasti, kebudayaan melibatkan karakteristik suatu kelompok manusia dan bukan sekedar pada individu.

              Budaya berupa tradisi yang tumbuh berkembang serta dipelihara secara turun temurun oleh mayarakat desa Grajagan tersebut antara lain; saling berpartisipasi   pada pelaksanaan hari-hari besar atau perayaan hari raya masing-masing, saling menghormati pelaksanaan peribadatan dan upacara-upacara keagamaan masing-masing, serta  saling berkunjung atau saling silaturrahmi di antara mereka walaupun beda agama atau keyakinan, terutama pada hari-hari besar atau perayaan hari raya  agama masing-masing.
Hal ini dapat dilihat dari  apa yang dinyatakan Buntas Triono ( Kades Grajagan) dan tokoh lainnya (dalam Alfikr, 2009:40-41) : Kalau orang Islam merayakan hari raya idul fitri biasanya agama-agama yang lain juga ikut berpartisipasi atau menghormati. Begitu juga sebaliknya, ikut berpartisipasi dan silaturrahmi. 
Pernyataan tersebut diperkuat pula oleh Sarkam ( Hindu)  :  Setiap hari besar agama kita saling berkunjung, teman-teman saling silaturrahmi. Dengan dasar itulah  kita tidak ada batas antar keyakinan masing-masing.

Selain pernyataan di atas, ditegaskan pula oleh Hariyanto (Budha) : Jadi pada saat-saat tertentu,  ketika sahabat-sahabat kita (dari agama lain) sedang menjalankan rutinitas beragama, kita menghormati. Termasuk hari-hari besar agama, kita saling berkunjung, itu sudah terjalin sejak dulu.    
Penegasan tersebut diamini oleh Zakaria Cowi Nation ( Kristen)  : Relasi sosial dengan agama-agama lain baik-baik saja. Kami dengan agama-agama lain saling menghormati dan silaturrahmi. Ketika hari besar agama, seperti Idul Fitri, hari raya Hindu, hari raya Waisak, dan sebagainya, itu sudah terjalin sejak dulu, kita saling menghormati meskipun beda keyakinan. 
           Dari paparan di atas, dapat dimengerti bahwa kebudayaan selain mempengaruhi prilaku menusia , kebudayaan juga bersifat diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Berkaitan dengan pewarisan Budaya Philip R. Harris & Robert T. Moran menegaskan ( dalam Mulyana & Rakhmat: 2003:55 ). Bahwa pada dasarnya manusia  menciptakan Budaya atau lingkungan sosial mereka sebagai suatu adaptasi terhadap lingkungan fisik dan biologis mereka. Kebiasaan - kebiasaan, praktik - praktik, dan tradisi - tradisi untuk terus hidup dan berkembang diwariskan oleh suatu generasi ke generasi lainnya dalam suatu masyarakat tertentu.
           Pola hubungan social antar umat beragama yang terbangun di desa tersebut menurut kategori Von Wiese (dalam Shadily, 1999:97)  bersifat " Sesungguhnya", yaitu motif dan tindakan yang dilakukan oleh mereka bersatu padu atau tidak bertentangan. Bahkan cenderung "mengikat". Demikian pula hubungan antar tokoh agama  selalu terjalin komunikasi di antara mereka. Sebagaimana dinyatakan Sarkam ( Tokoh Hindu) (dalam Alfikr,2009:41) : "Kita sering berkomunikasi antar tokoh umat beragama. Peran mereka sangat penting dan sangat dominan, karenanya setiap saat mereka silaturrahmi. 

        Sedangkan pola hubungan yang terjadi antara umat dengan para tokoh agamanya terjalin pola hubungan  "Patron klien". Menurut Christian Pelras (dalam Philipus dan Aini, 2004:42) Bahwa; “Hubungan Patron-KIien rnerupakan hubungan tidak setara yang terjalin secara perorangan antara seorang pemuka masyarakat ( Patron ) dengan sejumlah pengikutnya (Klien). Hubungan itu berdasarkan pertukaran jasa, dimana ketergantungan klien pada Patron diimbangi oleh perlindungan Patron pada kliennya.

           Sebagaimana dinyatakan Hariyanto (Tokoh Budha) dan tokoh laiinya  (dalam Alfikr,2009:41) : "Peran mereka (tokoh agama) sangat penting,karena mereka pengendali umat". Bahkan menurut Sarkam ( Tokoh Hindu) : "Mereka (tokoh agama) sangat berperan memberikan penjelasan kepada umat, bahwa pada hakekatnya kita adalah satu bangsa yang tidak membedakan agama,suku, dan lainnya". Demikian pula seperti yang dinyatakan Zakaria Cowi (Tokoh Kristen Pantekosta) : "Memang para tokoh itu (tokoh agama) menjaga penuh dalam kehidupan umatnya".         
 IV.Kesimpulan 
              Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Interaksi sosial yang terjadi di antara umat beragama desa Grajagan lebih disebabkan adanya kebutuhan untuk hidup bersama secara damai, guyub, rukun, toleransi  di antara mereka dalam  sebuah lingkungan.
2. Adanya pemahaman keagamaan yang dimiliki oleh masyarakat desa Grajagan  bahwa manusia harus saling mengasihi terhadap sesama dan saling tolong menolong itu baik, dan  soal perbedaan keyakinan terdapat pemahaman ; Agamamu– agamamu, agamaku – agama
3. Adanya kultur / budaya yang mempengaruhi interaksi  mereka . Sebagai bagian dari masyarakat  Jawa ,  di  lokasi tersebut  memiliki nilai-nilai budaya,  seperti: Guyub (mau terlibat dalam aktifitas sosial ),  Tolong menolong/gotong royong, rembuk / musyawarah, saling kunjungi/silaturrahmi terutama pada perayaan hari raya agama . Nilai-nilai inilah yang dapat merekatkan mereka satu sama lain.

4.  Adanya peran tokoh (terutama tokoh agama) yang terlibat dalam proses-proses interaksi sehingga terbangun hubungan yang baik. Pola hubungan yang terbangun di antara mereka  adalah pola hubungan"Sesungguhnya". Sedangkan pola hubungan  di internal masing-masing penganut agama dengan para tokohnya bersifat " Patron  Klien.”
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